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CapaianPembelajaran Program Studi (PLO) : 

 

1. Profesionalitas yang Luhur 
1.1. Kompetensi Inti 

Mampu melaksanakan praktik kedokteran yang profesional sesuai dengan nilai dan prinsip ke-Tuhan-an, moral luhur, etika, disiplin, hukum, dan sosial 

budaya. 

 

1.2. Lulusan Dokter Mampu 

A.  Berke-Tuhan-an (Yang Maha Esa/Yang Maha Kuasa) 

Bersikap dan berperilaku yang berke-Tuhan-an dalam praktik kedokteran 

 

B.  Bermoral, beretika, dan berdisiplin 

a.   Bersikap sesuai dengan  prinsip dasar etika kedokteran dan kode etik kedokteran Indonesia 

b.   Mampu mengambil keputusan terhadap dilema etik yang terjadi pada pelayanan kesehatan individu, keluarga dan masyarakat 

 

C.  Berwawasan sosial budaya 

a.   Mengenali sosial-budaya-ekonomi masyarakat yang dilayani 

b.   Menghargai  perbedaan  persepsi  yang  dipengaruhi  oleh  agama,  usia, gender, etnis, difabilitas, dan sosial-budaya-ekonomi dalam menjalankan 

praktik kedokteran dan bermasyarakat 

 

D.  Berperilaku profesional 

a.   Menunjukkan karakter sebagai dokter yang professional 

b.   Bersikap dan berbudaya menolong 

c.   Mengutamakan keselamatan pasien 

d.   Mampu bekerja sama intra- dan interprofesional dalam tim pelayanan kesehatan demi keselamatan pasien 

e. Melaksanakan upaya pelayanan kesehatan dalam kerangka system kesehatan nasional dan global 

 

2. Mawas Diri dan Pengembangan Diri 

2.1. Kompetensi Inti 

Mampu melakukan praktik kedokteran dengan menyadari keterbatasan, mengatasi masalah personal, mengembangkan diri, mengikuti penyegaran dan 

peningkatan pengetahuan secara berkesinambungan serta mengembangkan pengetahuan demi keselamatan pasien. 

 

2.2. Lulusan Dokter Mampu 



A. Menerapkan mawas diri 

a.   Mengenali dan mengatasi masalah keterbatasan fisik, psikis, sosial dan budaya diri sendiri 

b.   Menyadari keterbatasan kemampuan diri dan merujuk kepada yang lebih Mampu 

 

3. Komunikasi Efektif 
3.1. Kompetensi Inti 

Mampu menggali dan bertukar informasi secara verbal dan nonverbal dengan  pasien  pada  semua  usia,  anggota  keluarga,  masyarakat,  kolega,  dan 

profesi lain. 

3.2. Lulusan Dokter Mampu 

A.  Berkomunikasi dengan pasien dan keluarganya 

a.   Membangun hubungan melalui komunikasi verbal dan nonverbal 

b.   Berempati secara verbal dan nonverbal 

c.  Berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang santun dan dapat dimengerti 

d. Mendengarkan dengan aktif untuk menggali permasalahan kesehatan secara holistik dan komprehensif 

e.  Menyampaikan informasi yang terkait kesehatan (termasuk berita buruk, informed consent) dan melakukan konseling dengan cara yang santun, 

baik dan benar 

f.  Menunjukkan   kepekaan   terhadap   aspek   biopsikososiokultural   dan spiritual pasien dan keluarga 

 

4. Pengelolaan Informasi 
4.1. Kompetensi Inti 

Mampu memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi kesehatan dalam praktik kedokteran. 

 

4.2. Lulusan Dokter Mampu 

A. Mengakses dan menilai informasi dan pengetahuan 

a.   Memanfaatkan teknologi informasi komunikasi dan informasi kesehatan untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan 

b.   Memanfaatkan  keterampilan  pengelolaan  informasi  kesehatan  untuk dapat belajar sepanjang hayat 

 

B. Mendiseminasikan informasi dan pengetahuan secara efektif kepada profesi kesehatan lain, pasien, masyarakat dan pihak terkait untuk peningkatan 

mutu pelayanan kesehatan dan memanfaatkan  keterampilan  pengelolaan  informasi  untuk  diseminasi informasi dalam bidang kesehatan. 

 

7. Pengelolaan Masalah Kesehatan 
7.1. Kompetensi Inti 

Mampu mengelola masalah kesehatan individu, keluarga maupun masyarakat secara komprehensif, holistik, terpadu dan berkesinambungan dalam konteks 



pelayanan kesehatan primer. 

7.2. Lulusan Dokter Mampu 

A. Melakukan penatalaksanaan masalah kesehatan individu, keluarga dan masyarakat 

a.   Menginterpretasi data klinis dan merumuskannya menjadi diagnosis 

b. Memilih dan menerapkan strategi penatalaksanaan yang paling tepat berdasarkan prinsip kendali mutu, biaya, dan berbasis bukti 

c.  Mengelola masalah  kesehatan  secara mandiri  dan  bertanggung jawab (lihat  Daftar  Pokok  Bahasan  dan  Daftar  Penyakit)  dengan 

memperhatikan prinsip keselamatan pasien 

d.   Mengkonsultasikan dan/atau merujuk sesuai dengan standar pelayanan medis yang berlaku (lihat Daftar Penyakit) 

 

CapaianPembelajaran Mata Kuliah ( CPMK/CLO ) : 

1. Mampu  menjelaskan  masalah  dan  penyakit  yang berkaitan  dengan  sistem gastrointestinal 

2. Mampu menjelaskan masalah dan penyakit yang berhubungan dengan sistem hepatobilier dan pankreas. 

3. Mampu  menjelaskan  masalah  dan  penyakit  yang  berkaitan  dengan  sistem endokrin, gizi, dan metabolisme. 

 

Kriteria Penilaian : Penilaian Acuan Patokan Kompetensi Sedang 

 

Nilai Konversi 

>  87 A 

78 – 86 AB 

69 – 77 B 

60 – 68 BC 

51 – 59 C 

41 – 50 D 

< E 

 

Item Penilaian : 

Nilai akhir terdiri atas : 

Nilai proses (40%),terdiri atas nilai : 

 Diskusi tutorial (80%) 

 Praktikum (20%) 

Nilai Ujian akhir blok (60%) 



 JADWAL, URAIAN MATERI DAN KEGIATAN PERKULIAHAN 

 

Minggu

Ke- 

Kemampuan Akhir 

Yang Diharapkan 

Bahan Kajian 

(Materi Pelajaran) 

Strategi 

Pembelajaran 

Waktu 

Belajar 

Pengalaman Belajar 

Mahasiswa 

Kriteria 

Penilaian 

(Indikator) 

Bobot 

Nilai 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Minggu 

1 

Mahasiswa mampu 

memahami tentang 

Penyakit pada sistem 

gastrointestinal 

Kuliah 1 

Introduksi Blok 11 

Kuliah Kelainan Hepar, Bilier dan 

Pankreas I  

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mahasiswa diminta untuk: 

 Mengikuti kegiatan kuliah 

pakar  

 Mengikuti diskusi 

interaktif melalui E- 

learning 

  

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

 

Mengiku

ti kriteria 

penilaian 

diatas 

 

Kuliah 2 
Kelainan dan infeksi oesophagus, 

gaster, dan usus halus I 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 3 
Kelainan esophagus hepar, bilier dan 

pankreas II 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Tutorial, Skenario 1 

Konsep:  Diare dan dehidrasi. 

Tutorial 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 
Mahasiswa diminta untuk:  

 Mengikuti kegiatan 

Tutorial 

 Mengikuti diskusi 

interaktif melalui E- 

learning 

 Mengakses fitur video ajar 

dan glossary yang tersedia 

di laman E- learning 

 

Minggu 

2 

Mahasiswa mampu 

memahami tentang 

Penyakit pada sistem 

gastrointestinal 

Kuliah 4 
Kelainan hepar,bilier, dan pankreas III 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

. Mahasiswa diminta untuk: 

 Mengikuti kegiatan kuliah 

pakar  

 Mengikuti diskusi 

interaktif melalui learning 

Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Mengiku

ti kriteria 

penilaian 

diatas 
Kuliah 5 
Kelainan Gastrointestinal dan kolorektal 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 6 
Kelainan Gastrointestinal dan kolorektal  

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 



Kuliah 7 
Penyakit Gigi Mulut  

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

 

Tutorial, Skenario 2 

Konsep:  Ulkus Gaster 

Tutorial  

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas 

Pleno Tutorial Skenario 1 Pleno (Virtual 

Zoom)  

2 x 50 

menit 
Mahasiswa diminta untuk:  

 Mempresentasikan 

executive summary dari 

tutorial pertemuan 1 dan 2 

(perwakilan) 

Praktikum Patologi klinik 
Pemeriksaan Urin dan Feses 

Praktikum 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mahasiswa diminta untuk:  

 Mengikuti kegiatan 

praktikum   

 Menyusun laporan 

praktikum 

 

Praktikum Patologi Anatomi Praktikum 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Minggu 

3 

Mahasiswa mampu 

memahami tentang 

gangguan hepatobilier 

dan pankreas 

Kuliah 8 
Kelainan dinding, rongga abdomen dan 

hernia 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Mengiku

ti kriteria 

penilaian 

diatas Kuliah 9 
Intoleransi, alergi dan keracunan 

makanan 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 10 
Farmakologi obat saluran cerna  

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 11 

Kelainan Kolon, anorektal dan 

dinding abdomen 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Tutorial, Skenario 3 

Konsep:  Tatalaksana awal Hernia 

Tutorial  

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas 

Pleno Tutorial Skenario 2 Pleno (Virtual 

Zoom)  

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas 

Praktikum Parasitologi: Identifikasi 

parasit: protozoa usus 
 

Praktikum 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas 



 

  

Minggu 

4 

 

 

Mahasiswa mampu 

memahami tentang 

kelainan endokrin, gizi 

dan metabolisme 

Kuliah 12 
Akut abdomen 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Mengiku

ti kriteria 

penilaian 

diatas 
Kuliah 13 
Neoplasia digestif dan endokrin 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 14 
Kelainan Endokrin 1 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Tutorial, Skenario 4 

Konsep: Obesitas 

Tutorial  

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas 

Pleno Tutorial Skenario 3 Pleno (Virtual 

Zoom)  

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas 

Minggu 

5 

Integrasi: Mahasiswa 

mampu mengintegrasi 

seluruh kemampuan 

yang didapatkan di blok 

ini 

Kuliah 15  
Diabetes Melitus 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Mengikuti Kriteria Diatas  Mengikuti 

kriteria 

penilaian 

diatas 

Mengiku

ti kriteria 

penilaian 

diatas 
Kuliah 16 

Kelainan endokrin II 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 17 

Farmakologi obat yang berpengaruh 

terhadap endokrin dan metabolisme 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 18 

Sindrom metabolik I 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 19 

Sindrom metabolik II 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Kuliah 20 

Dietetik 

Kuliah Pakar 

(Virtual Zoom) 

2 x 50 

menit 

Pleno Tutorial Skenario 4 Pleno (Virtual 

Zoom)  

2 x 50 

menit 
Mengikuti Kriteria Diatas 

Minggu 

6 

Ujian blok Ujian blok     
 

  TOTAL 100% 
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